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Abstrak—Badan Pertanahan Nasional Kota Medan merupakan instansi pemerintah yang bergerak di bidang pertanahan sesuai dengan
peraturan kementerian ATR/BPN yang bertanggung jawab atas segala permasalahan di bidang pertanahan. Badan Pertanahan
Nasional Kota Medan dikoordinasikan oleh kantor wilayah dan secara teknis administrasi berada di bawah kepala kantor pertanahan
provinsi Sumatera Utara. Pada kantor Badan Pertanahan Nasional Kota Medan perlu dilakukan seleksi pegawai terbaik guna
meningkatkan semangat pegawai dalam melaksanakan pelayanan. Dalam memilih karyawan terbaik penulis menggunakan metode
Multi Attribute Utility Theory (MAUT), metode ini merupakan metode yang digunakan untuk menyelesaikan situasi dimana
beberapa pilihan memiliki sifat yang berbeda dan saling berinteraksi. Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan dengan
menerapkan metode MAUT sesuai dengan alternatif-alternatif sesuai kriteria yang diterapkan pada kantor BPN Kota Medan,
diperoleh hasil pemeringkatan pada A4 level pertama sebesar 0,88714 atas nama Melda Sari Bancin. Diharapkan penelitian ini dapat
membantu memberikan informasi yang lebih tepat dengan perhitungan yang lebih akurat untuk dapat mengambil keputusan dan
menjadi solusi dalam penyelesaian masalah.

Kata Kunci : Badan Pertanahan Nasional; MAUT; Pegawai; Pelayanan; Pemeringkatan

Abstract-The Medan City National Land Agency is a government agency engaged in the land sector in accordance with the
ATR/BPN ministry regulations which is responsible for all problems in the land sector. The Medan City National Land Agency is
coordinated by the regional office and technically the administration is under the head of the Medan North Sumatra provincial land
office. At the Medan City National Land Agency office, it is necessary to select the best employees in order to increase employee
morale in carrying out services. In selecting the best employee the author uses the Multi Attribute Utility Theory (MAUT) method,
this method is a method used to solve situations where several choices have different properties and interact with each other. From
the results of the discussion that has been carried out by applying the MAUT method in accordance with the alternatives according to
the criteria applied to the Medan City National Land Agency office, the ranking results obtained at the first level A4 are 0.88714 on
behalf of Melda Sari Bancin. It is hoped that this research can help provide more precise information with more accurate calculations
to be able to make decisions and be a solution in solving problems.
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1. PENDAHULUAN

SPK (Sistem pendukung Keputusan) adalah suatu sistem yang dirancang untuk membantu pengambilan keputusan
dalam situasi yang kompleks. SPK menggabungkan penggunaan data, model, dan algoritma untuk menghasilkan
rekomendasi atau saran yang berguna bagi pengambil keputusan. SPK terdiri dari beberapa komponen penting.
Pertama, terdapat Basis Pengetahuan (Knowledge Base), yang merupakan database yang berisi informasi yang relevan
dengan masalah atau situasi yang akan dipecahkan. Basis pengetahuan ini dapat berisi data historis, aturan, faktor-faktor
pengaruh, dan kriteria-kriteria yang relevan dalam pengambilan keputusan. Kemudian, terdapat Model Pendukung
Keputusan, yang digunakan untuk menganalisis data yang ada dan menghasilkan informasi yang berguna bagi
pengambil keputusan. Model ini dapat berupa model statistik, model matematika, atau teknik-teknik kecerdasan buatan
(artificial intelligence) seperti machine learning. Model ini mengolah data yang ada dalam basis pengetahuan dan
menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan. Dengan menggunakan SPK,
pengambil keputusan dapat menggali informasi yang lebih objektif, melakukan analisis yang lebih mendalam, dan
mempertimbangkan berbagai alternatif serta konsekuensi yang mungkin terjadi. Hal ini membantu meningkatkan
akurasi, efisiensi, dan kualitas keputusan yang diambil. Secara singkat, SPK merupakan sebuah sistem yang
menggabungkan teknologi informasi, analisis data, dan algoritma untuk membantu pengambil keputusan dalam
menghadapi situasi yang kompleks, dengan memberikan rekomendasi atau saran yang didasarkan pada informasi yang
terkumpul dan diproses.(Julisdayanti et al., 2020)(Terbaik & Metode, n.d.)(Sirait et al., 2021)(Rumbu & Wigandi,
2022)(Hariansyah et al., 2020)

BPN (Badan Pertanahan Nasional) adalah lembaga pemerintah yang bertanggung jawab untuk mengelola dan
mengatur bidang pertanahan pada tingkat nasional di Indonesia. Tugas pokok BPN adalah melaksanakan kebijakan dan
program pemerintah yang berkaitan dengan pertanahan, serta memberikan pelayanan kepada masyarakat terkait dengan
administrasi dan pemetaan pertanahan. Badan Pertanahan Nasional memiliki cabang di beberapa daerah di Indonesia
untuk memudahkan masyarakat dalam mengurus dan mendaftarkan sertifikat tanahnya, salah satunya adalah kantor
Badan Pertanahan Nasional Kota Medan. Kantor Badan Pertanahan Nasional Kota Medan berlokasi di JI. STM, Sitirejo
I, Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan, Sumut, Tahun 20217. BPN Kota melakukan pemilihan pegawai terbaik
setiap bulannya yang biasa disebut dengan employee of the month dimana pemilihan ini dilakukan dengan cara
penjaringan melalui voting untuk setiap pegawai di Kantor BPN, peserta terpilih akan mendapatkan bingkisan atau
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cinderamata dari kantor Badan Pertanahan Nasional sebagai bentuk dukungan dan penghargaan atas kinerja pegawai
terpilih sebagai pegawai terbaik (Handono et al., 2020; Harahap et al., 2016; Prestasi et al., 2000).

Permasalahan yang muncul dalam pemilihan pegawai terbaik pada kantor Badan Pertanahan Nasional Kota
Medan, sering kali ada permasalahan antara lain kesalahan penilaian yang dilakukan oleh pihak terkait. Hal ini dapat
menyebabkan pendapat dalam proses pemilihan. Adapun permasalahan lainnya yaitu, persaingan dan keterbatasan,
kompleksitas pengambilan keputusan, meskipun ada banyak kandidat berkualifikasi pada posisi tertentu, persaingan
dapat menjadi intens. Dalam situasi ini sulit untuk membuat keputusan yang memuaskan dan memilih pegawai terbaik
dengan mempertimbangkan suatu keterbatasan sumber daya yang ada. Memilih pegawai terbaik sering melibatkan
pertimbangan yang kompleks, terutama apabila banyak pegawai yang memiliki kelebihan dan kelemahan yang berbeda.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis melakukan penelitian dengan menerapkan metode Multi Attribute
Utility Theory (MAUT) untuk membantu menentukan pemilihan pegawai terbaik di kantor Badan Pertanahan Nasional
Kota Medan. Dalam penelitian ini diperlukan pembobotan, oleh karena itu pembobotan dilakukan dengan menggunakan
metode Rank Order Centroid (ROC). Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu memberikan informasi
yang lebih tepat dengan perhitungan yang lebih akurat untuk mengambil keputusan dan menjadi solusi dalam
menyelesaikan permasalahan.

Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2019, Siti Rihastuti melakukan penelitian pemilihan karyawan terbaik
menggunakan metode MAUT di STMIK Amikom Surakarta. Hasil yang menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan
dengan metode tersebut menghasilkan nilai alternatif dan ranking , maka nilai totalnya yang dihasilkan pada penelitian
tersebut adalah Mita dengan nilai 10 pada ranking 1(Rihastuti, 2020).

Muhammad Hidayat Dkk melakukan penelitian melakukan penelitian pada tahun 2018 sistem pendukung
keputusan untuk penerimaan karyawan PT.Dos Ni Roha Jambi menggunakan metode MAUT. Hasil dari keputusan
metode MAUT tersebut menunjukkan bahwa empat orang atau alternatif terpilih sebagai peringkat pertama, yaitu
Hermansyah dengan nilai akhir 14,75, Yandi Kamadi dengan nilai 14,25 sebagai peringkat kedua, Faisal Effendi
dengan nilai 12,26 sebagai peringkat ketiga, Rusdi Gunawan dengan nilai 10,49 sebagai peringkat keempat(Hidayat et
al., 2018).

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah langkah-langkah sistematis yang dilakukan untuk melakukan penelitian dengan tujuan
memperoleh data dan informasi yang valid, relevan, dan terpercaya. Tahap ini melibatkan berbagai aktivitas mulai dari
perencanaan penelitian hingga analisis dan pelaporan hasil. Dimana tahapan-tahapan tersebut memiliki proses yang
dilakukan secara terstruktur, runtut, baku, logis dan sistematis.

Mulai Analisa Masalah P lan Dat Studi
[ = FU B = Literator
Analiza Metode MAUT \
1. Siapkan Matriks Keputuzan
Perancangarn 2. Menghitung Matriles Normalisasi (r;})
3. Menghitung Nilai Marjinal Utilitas (u;;)
iy 4. Menghitung Nilai Utilitas Akhir (Nilai
Preferenzi) /
Pengujian
Implementasi
Dokumentast

U

Gambar 1. Tahapan Penelitian

1. Analisa Masalah
Analisis masalah adalah proses yang digunakan untuk memahami dan mengidentifikasi masalah yang sedang
dihadapi dalam konteks atau situasi tertentu. salah satu tahapan krusial dalam proses perencanaan karena hasil
analisis akan menjadi dasar bagi proses perencanaan dan penentuan prioritas selanjutnya. Tujuannya adalah untuk
menggali akar penyebab masalah, memahami konsekuensinya, dan mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang masalah tersebut.
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2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah proses pengumpulan informasi atau fakta yang relevan dan diperlukan untuk melakukan
penelitian, analisis, evaluasi atau pengambilan keputusan. Pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan bukti
atau informasi untuk mendukung atau menjawab pertanyaan penelitian atau tujuan yang dinyatakan. Validasi
pengumpulan data dan kualifikasi pengumpul data diperlukan untuk mendapatkan data yang berkualitas.

3. Studi Literatur
Studi literatur, juga dikenal sebagai tinjauan literatur atau tinjauan pustaka, adalah proses yang dilakukan untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis informasi dan pengetahuan yang ada dalam literatur ilmiah yang
terkait dengan topik atau bidang penelitian tertentu. Studi pustaka dilakukan sebagai langkah awal dalam berbagai
penelitian dan kajian, baik sebagai bagian dari penelitian mandiri maupun sebagai tahap persiapan penelitian
selanjutnya.

4. Analisa Metode MAUT
Multi Attribute Utility Theory (MAUT) adalah metode yang dapat membandingkan suatu masalah perhitungan data
berdasarkan kriteria tertentu untuk menghasilkan data dan manfaat yang berbeda, MAUT juga digunakan dalam
aplikasi untuk mengubah beberapa kepentingan menjadi nilai numerik. Metode ini memungkinkan pengambilan
keputusan untuk dapat mengkombinasikan Kkriteria yang berbeda untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
dari setiap alternatif (Sitorus et al., 2022)(Putra et al., 2022).

5. Perancangan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang dirancang untuk membantu pengambilan keputusan dalam
situasi atau masalah yang kompleks. Desain SPK harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan kebutuhan
dan karakteristik khusus dari masalah atau situasi yang dihadapi. Sistem Pendukung Keputusan yang baik dapat
memberikan dukungan yang signifikan dalam pengambilan keputusan yang efektif dan efisien.

6. Pengujian
Pengujian merupakan langkah penting dalam merancang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk memastikan
kinerja dan keandalan sistem sebelum penggunaan penuh. Pengujian SPK harus dilakukan secara berulang dan
iteratif. Jika ditemukan masalah atau kesalahan, perbaiki, uji ulang, dan ulangi siklus hingga sistem SPK mencapai
tingkat performa dan keandalan yang memadai.

7. Implementasi
Implementasi merupakan tahapan penting dalam perancangan SPK (Sistem Pendukung Keputusan) dimana sistem
yang telah dirancang akan di implementasikan dan di integrasikan ke dalam lingkungan operasional. Implementasi
SPK harus dilakukan dengan hati-hati dan melibatkan kolaborasi antara tim pengembang, pengguna, dan pemangku
kepentingan terkait. Komunikasi yang baik dan pemantauan yang hati-hati dapat membantu memastikan
implementasi yang sukses dan penerapan sistem SPK yang berhasil.

8. Dokumentasi
Tahap pendokumentasian dalam perancangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) meliputi penyiapan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan sistem SPK, antara lain spesifikasi teknis, manual pengguna dan dokumen-
dokumen lain yang penting untuk penggunaan, pemeliharaan dan pengembangan sistem. Dokumentasi SPK harus
selalu mutakhir dan tertata dengan baik. Dokumentasi yang baik akan membantu dalam penggunaan sistem,
pemeliharaan, pemutakhiran, dan pengembangan lebih lanjut di masa mendatang.

2.2 Badan Pertanahan Nasional

BPN (Badan Pertanahan Nasional) merupakan lembaga pemerintah yang bergerak dibidang pertanahan yang diawasi
negara dengan ketentuan perundang-undangan, Badan Pertanahan Nasional didirikan untuk melaksanakan tugas yang
terkait dengan pemetaan, pengukuran, pendaftaran sertifikat tanah dan pemberian kepastian hukum atas hak BPN
meberikan kinerja dalam bidang pertanahan seperti pelayanan pendaftaran sertifikat tanah dan pelayanan hak atas tanah
di Indonesia.(Agraria & Yogyakarta, n.d.; Dewi Astuti, 2022; Martha et al., 2022)

2.3 Pegawai Terbaik

Pegawai terbaik adalah pegawai yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang sangat relevan dan diperlukan pada
tugas-tugas yang diberikan. Pegawai terbaik sering kali menunjukkan kinerjanya yang sangat konsisten dan unggul
dalam suatu pekerjaan mereka, pegawai terbaik juga mampu bekerja dengan baik dalam tim dan mampu berkolaborasi
atau beradaptasi terhadap rekan kerjanya maupun terhadap masyarakat didalam pelayanan. Mereka memiliki
kemampuan komunikasi yang baik dan bersedia berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam upaya mencapai tujuan
bersama.(Manurung, 2018)

2.4 Metode MAUT

Dalam menerapkan metode MAUT, ada beberapa langkah yang harus dilakukan (Khairani et al., 2019; Kusuma et al.,
2021; Lubis et al., 2022; Sari & Hayati, 2019), antara lain:
1. Mempersiapkan matriks keputusan
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2. Menghitung matriks normalisasi ()
Untuk kriteria Benefit (Keuntungan)

(r{;) — T,:j—min(‘r,:j)

m(rg)-mintry) @)
Keterangan : r;; = Normalisasi bobot alternatif
r;; min = Nilai kriteria minimal (Bobot Terendah)
1;; min = Nilai kriteria maksimal (Bobot Tertinggi)
Untuk kriteria Cost (Biaya)
x _ min(rl-j)—rij
Tij = 1+ (max(rij)—min(rij)) (3)
3. Menghitung Nilai Marginal Utilitas (u;;)
e(r{?-1
ij = ;T 4
Keterangan : u;; = Utilitas atau kepuasan dari alternatif i terhadap kriteria j
e(r;;)* = Penilaian ideal terhadap kriteria j untuk alternatif i
4. Menghitung Nilai Utilitas Akhir (Nilai Preferensi)

u; = Z;l:luuwj (5)

Keterangan : u; = Evaluasi total alternatif
n =Jumlah kriteria

i = Indeks untuk menunjukkan kriteria
w; = Bobot relatif kriteria

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menghasilkan data pemilihan pegawai terbaik dengan menggunakan metode MAUT sebagai solusi dari kasus
permasalahan tersebut, penulis melakukan perhitungan sesuai penjabaran seperti berikut ini.

3.1 Penentuan Alternatif dan Kriteria
Penentuan alternatif dalam memilih pegawai terbaik dijelaskan pada tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Data Alternatif

Alternatif Nama Pegawai
Al Sumarni
A2 Asmara Hadi, SH
A3 Debby Permata Situmorang
Ad Melda Sari Bancin
Ab Anwar Halim
A6 Annisa Widiya
A7 Bahar Noer
A8 Abdul Rahim
A9 Betesda Julia
Al10 Daniel Andro

Dalam pemilihan karyawan terbaik terdapat kriteria yang dibutuhkan sesuai tabel 2 berikut ini :
Tabel 2. Data Kriteria

Kriteria Keterangan Jenis
C1 Kinerja Benefit
Cc2 Etos Kerja Benefit
C3 Komunikasi Benefit
C4 Integritas Benefit
C5 Disiplin Benefit
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Keterangan kriteria-kriteria pada tabel 2
: Semakin baik kinerja yang dilakukan, maka akan mendukung suatu nilai terbaik
: Apabila target atau tujuan tercapai, maka akan menghasilkan aspirasi yang baik pada

Kinerja
Etos Kerja

Komunikasi
Integritas

Disiplin

perusahaan/instansi

: Membangun komunikasi terhadap rekan kerja dan masyarakat baik secara pribadi maupun secara

umum

: Semakin baik potensi kemampuan dalam memancarkan kewibawaan dan kejujuran, maka semakin

mendukung

: Semakin disiplin dalam bekerja dan taat pada atutran maka akan semakin baik

Berdasarkan kriteria yang ditentukan, maka perlu dilakukan pembobotan terhadap kriteria untuk dapat
mencocokkan terhadap nilai data alternatif. Pembobotan dilakukan dengan cara menggunakan metode Rank Order
Centroid (ROC) berikut ini:

1
T+ o+
Wy = 225 =045
ors+2424 2
W, = SIS 2 0.5
1.1 1
0+0+2+142
Wy = 22T < g5
0+ 0+ 0+ 3+
w, = 2 = 0,09
0+ 0+ 0+ 0+
Wy = 22 — 0,04

5
Hasil dari pembobotan ROC, maka dihasilkan bobot untuk €1 bernilai 0,45, €2 bernilai 0,25, €3 bernilai 0,15,
C4 bernilai 0,09, €5 bernilai 0,04. Berikut nilai bobot kriteria pada tabel 3 di berikut ini:

Tabel 3. Nilai Bobot Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot Jenis

C1 Kinerja 0.45 Benefit

Cc2 Etos Kerja 0.25 Benefit

C3 Komunikasi 0.15 Benefit

C4 Integritas 0.09 Benefit

C5 Disiplin 0.04 Benefit

Tabel 4. Rating Kecocokan Alternatif dan Kriteria
Alternatif C1l C2 C3 C4 C5

Al Baik Memotivasi Kurang Baik  Sagat Mendukung Baik
A2 Tidak Baik  Kurang Memotivasi ~ Tidak Baik  Kurang Mendukung Kurang Baik
A3 Kurang Baik  Tidak Memotivasi Baik Tidak Mendukung  Tidak Baik
Ad Sangat Baik  Sangat Memotivasi  Sangat Baik Mendukung Baik
A5 Baik Tidak Memotivasi  Kurang Baik Mendukung Baik
A6 Baik Sangat Memotivasi  Tidak Baik ~ Kurang Mendukung Kurang baik
A7 Kurang Baik Memotivasi Sangat Baik  Tidak Mendukung  Sangat Baik
A8 Baik Sangat Meotivasi Tidak Baik  Kurang Mendukung Baik
A9 Tidak Baik  Kurang Memotivasi Baik Mendukung Tidak Baik
Al0 Sangat Baik Memotivasi Kurang Baik  Sangat Mnedukung  Kurang Baik

Berdasarkan rating kecocokan pada tabel 4, masih ada terdapat kriteria yang bersifat linguistic seperti, kinerja,
etos kerja, komunikasi dan integritas. Maka, diperlukan pembobotan terhadap tiap sub kriteria sebagai berikut:

Tabel 5. Nilai Kinerja

Keterangan Nilai
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

Tabel 6. Nilai Etos Kerja

Keterangan Nilai
Sangat Memotivasi 4

Memotivasi
Kurang Memotivasi
Tidak Memotivasi

3
2
1
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Tabel 7. Nilai Komunikasi

Keterangan

Nilai

Sangat Baik

Baik

Kurang Baik
Tidak Baik

PN W

Tabel 8. Nilai Integritas

Keterangan

Nilai

Sangat Mendukung

Mendukung

Kurang Mendukung

Tidak Mendukung

PN W

Tabel 9. Nilai Integritas

Keterangan

Sangat Baik

Baik

Kurang Baik
Tidak Baik

Setelah didapatkan nilai bobot dari masing-masing subkriteria, maka dapat ditentukan peringkat kesesuaiannya

seperti pada tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Rating Kecocokan

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5

Al
A2
A3
A4
A5
A6
A7
A8
A9
Al0

AR ONOWOWENEFW

WNPPWPARERPLPBAEAEPLPDNMNDNW

2

NWFRERRARFRLPNDWRE

APOWONEFEPNMNMNOOEFEDND

NFRPWOWBEARNWWEFEDNMNW

3.2 Proses Penerapan Metode MAUT

Setelah selesai dilakukan perhitungan nilai bobot, maka berikut langkah menerapkan metode MAUT berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan pada setiap alternatif.

1. Membuat Matrik Keputusan

3 3 2
1 2 1
2 1 3
4 4 4
31 2
3 4 1
2 3 2
3 4 1
1 2 3

L4 3 2

Nilai max : 4,4,4,4,4
Nilai min:1,1,1,1,1

N

WINFRE NWWRLN

S

ll\)r—‘w—PNwwr—‘NU‘J

2. Menghitung matriks normalisasi (r7})

Untuk kriteria C1(Benefit)

3-1
* — -
=7 7=

|HT
|
R
1

* —
1=

|N%
11
[EYSN
1

*
31 =

i
|
R

WlWww|rw|low]

*
a1 =

IS
[N

2

0.6

r O o
w

Untuk kriteria C2(Benefit)

v _3-1_2

le—g_% 5206
* 474 —_—
rzz—ﬁ—g—O.S
* o T4 —_—
T32—E—§—0
* o T4 —_
T42—E—§—1
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Pada Iangkah C3, C4 dan C5 sama dengan langkah C1 dan C2 proses perhitungan matriks normalisasi juga
sama. Berdasarkan perhitungan matriks normalisasi, diperoleh nilai matriks pada tabel 11 berikut:

Tabel 11. Hasil Matriks Normalisasi

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al 0.6 0.6 0.3 1 0.6
A2 0 0.3 0 0.3 0.3
A3 0.3 0 0.6 0 0
Al 1 1 1 0.6 0.6
A5 0.6 0 0.3 0.6 0.6
A6 0.6 1 0 0.3 0.3
A7 0.3 0.6 0.3 0 1
A8 0.6 1 0 0.3 0.6
A9 0 0.3 0.6 0.6 0
Al10 1 0.6 0.3 1 0.3
3. Menghitung nilai marginal utilitas (U;;)
Untuk kriteria C1 Untuk kriteria C2
£(0.6)2 -1 £(0.6)2 -1
us == 0.253 2= =0.253
_ e(O)‘2 -1 2(03)2 -1
217y T 2= T T =0.055
_ e(03)2 -1 _ _ (% -1 _
317 41 T 0.055 327 471 T
_ (W2 -1 _ _ REOLES!
Uy= le =1.005 Uy,= 71 =1.005
_ 6(0'6) -1 _ _ e(o) -1 _
o= 71‘721 =0.253 Us,= 73 =0
_ 2(0.6) -1 _ _ e(l) -1 _
Ugi= o 0.253 Usg, " 1.005
U= 222 0 085 =0 253
717 - MY 727 = Y
N
Ug,= e 0.253 Ug, ST 1.005
_ o1 _ =V 0085
91~ o 92= 5 — Y
o e
1017 5 = L 005 102 "5~ 0.253

Pada langkah C3, C4 dan C5 sama seperti langkah C1 dan C2 proses perhitungan nilai marjinal utilitas sama
sama. Pada perthitungan marginal utilitas, maka dihasilkan nilai marginal seperti pada tabel 12 berikut ini:

Tabel 12. Hasil Marginal Utilitas Akhir

Alternatif C1 Cc2 C3 C4 C5
Al 0.253 0.253 0.055 1.005 0.253
A2 0 0.055 0 0.055 0.055
A3 0.055 0 0.253 0 0
Ad 1.005 1.005 1.005 0.253 0.253
A5 0.253 0 0.055 0.253 0.253
A6 0.253 1.005 0 0.055 0.055
A7 0.055 0.253 0.055 0 1.005
A8 0.253 1.005 0 0.055 0.253
A9 0 0.055 0.253 0.253 0

Al0 1.005 0.253 0.055 1.005 0.055

4. Menghitung nilai utilitas akhir
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U, = (0.45 * 0.253) + (0.25 * 0.253) + (0.15 * 0.055) + (0.09 * 1.005) + (0.04 * 0.253) = 0.28592
U, = (0.45 * 0) + (0.25 * 0.055) + (0.15 * 0) + (0.09 * 0.055) + (0.04 * 0.055) = 0.0209

Us = (0.45 * 0.055) + (0.25 * 0) + (0.15 * 0.253) + (0.09 * 0) + (0.04 * 0) = 0.0627

U, = (0.45 * 1.005) + (0.25 * 1.005) + (0.15 * 1.005) + (0.09 * 0.253) + (0.04 * 0.253) = 0.88714
Us = (0.45 * 0.253) + (0.25 * 0) + (0.15 * 0.055) + (0.09 * 0.253) + (0.04 * 0.253) = 0.15499

U, = (0.45 * 0.253) + (0.25 * 1.005) + (0.15 * 0) + (0.09 * 0.055) + (0.04 * 0.055) = 0.37225

U, = (0.45 * 0.055) + (0.25 * 0.253) + (0.15 * 0.055) + (0.09 * 0) + (0.04 * 1.005) = 0.1139

Ug = (0.45 * 0.253) + (0.25 * 1.005) + (0.15 * 0) + (0.09 * 0.055) + (0.04 * 0) = 0.37005

Uy = (0.45 * 0) + (0.25 * 0.055) + (0.15 * 0.253) + (0.09 * 0.253) + (0.04 * 0) = 0.07447

Uy = (0.45 * 1.005) + (0.25 * 0.253) + (0.15 * 0.055) + (0.09 * 1.005) + (0.04 * 0.055) = 0.6164

Hasil dari perhitungan nilai utilitas akhir diperoleh nilai perankingan yang dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini:
Tabel 13. Hasil Perankingan Alternatif

Alternatif Nama Pegawai U; Peringkat
Al Sumarni 0.28592 5
A2 Asmara Hadi, SH 0.0209 10
A3 Debby Permata Situmorang 0.0627 9
A4 Melda Sari Bancin 0.88714 1
A5 Anwar Halim 0.15499 6
A6 Annisa Widiya 0.37225 3
A7 Bahar Noer 0.1139 7
A8 Abdul Rahim 0.37005 4
A9 Betesda Julia 0.07447 8
Al10 Daniel Andro 0.6164 2

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan metode MAUT dan penerapan pembobotan dengan metode
ROC, maka dipilihlah alternatif yang sesuai dengan kriteria yang diterapkan untuk pemilihan pegawai terbaik di kantor
Badan Pertanahan Nasional Kota Medan pada alternatif A4 yang merupakan alternatif yang terpilih 45 sebagai yang
terbaik dengan hasil ranking 0.88714 atas nama Melda Sari Bancin.

3.3 Implementasi

Pada aplikasi perancangan sistem pendukung keputusan pemilihan pegawai terbaik maka diimplementasikan dengan

cara menggunakan software visual basic. Implementasi sistem pendukung keputusan harus dilakukan dengan cara hati-

hati supaya dapat memastikan implementasi yang sukses dan penerapan sistem SPK yang berhasil.

1. Halaman Data Pegawai
Halaman data pegawai digunakan untuk mengolah data pegawai yang ada di Kantor Badan Pertanahan Nasional
Kota Medan. Admin dapat menambahkan data pegawai baru dengan cara klik tombol tambah, setelah itu isikan data
pegawai yang akan ditambahkan, kemudian klik tombol simpan. Admin juga bisa menghapus data pegawai dengan
memilih pegawai yang mau dihapus, setelah itu klik tombol hapus. Pada tombol edit berguna untuk mengubah untuk
mengubah data pegawai yang telah dimasukkan jika terjadi perubahan data dari setiap pegawai yang bersangkutan.
Dalam tampilan halaman pegawai dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini.

sl Form1 == mEs-]

Input Pegawai

MNIP

MNama

Unit Kerja

Jabatan

Tambah Simpan Edit Hapus

MNIP Nama Unit Kerja Jabatan

Gambar 2. Halaman Pegawai
2. Halaman Penilaian
Halaman penilaian berfungsi untuk memasukkan nilai pegawai pada kriteria penilaian, halaman penilaian memiliki
tiga tombol utama yaitu masukkan nilai, simpan dan batal. Pertama klik tombol enter value, kemudian ketik NIP
pegawai pada kolom NIP, jika sudah lengkap dan benar maka akan muncul data pegawai dengan NIP yang sudah
diketikkan ke dalam kotak NIP. Setelah itu masukkan skor tiap kriteria, jika skor tiap kriteria sudah masuk, klik
simpan. Tampilan halaman penilaian dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini.
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st Form1 == S
Halaman Penilaian
I Bersinkan
Nama Selesal
Unit Kerja

Jabatan

Kriteew1 . Nemagnerer
Kriteria 2

Kriteria 3 Penilsian Skor

Kriteria 4

Kriteria 5

Masukkan Mial Batal Simpan

Gambar 3. Halaman Penilaian
3.4 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan hasil uji coba desain sistem pendukung keputusan yang telah dibuat pada perangkat lunak
yang digunakan yaitu Visual Basic. Hasil dokumentasi uji coba yang telah dilakukan dapat dilihat pada gambar 4 di
bawah ini.

ucl Form1 = e ==
Input Pegawai
NIP
Nama
Unit Kerja
Jabatan
Tambah Simpan Edit Hapus
NIP MNama Unit Kerja Jabatan
103886420179 Sumarni Sub Bagian PTSL  ASN
180910827104  Asmara Hadi, SH Operator PTSL ASN
015891302715 Debi Permata Situmorang Sekesi 1 ASN
195038176390 Melda Sari Bancin Monitor Seksi 1 ASN
Gambar 4. Hasil Uji Coba Input Data Pegawai
s Form1 e
Halaman Penilaian
7 [ sk
NIP 103896420179 e NP 2ma or
e 193896420178 & i ¥
Nama Suma vy umarni 028592
= N 190910827104 Asmara Hadi, SH 0.0209
Unit Kerja Sub Bagian PTSL
195891302715 Debi Permata Situmorang 0.0627
Jabatan ASN
195038176390 Melda Sari Bancin 0.88714
198056720423 Anwar Halim 015409
Kriteria 1 Kinesia
a . 192610987037 Annisa Widiya 037225
Kriteria 2 Etos Kefia
197672072004 Bahar Noer 0.1139
Kriterla 3 Komunkasi 028592
197164983005 Abdul Rahim 0.37005
Kriteria 4 Integitas
191791278410 Betesda Julia 0.07447
Kiktetis} L] 196258192628 Daniel Andro 06164
Masuklan Niai Batal Simpan

Gambar 5. Hasil Uji Coba Halaman Penilaian

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan menggunakan metode MAUT
dengan menerapkan pembobotan menggunakan metode ROC dapat menyelesaikan kasus dalam pemilihan pegawai
terbaik di kantor Badan Pertanahan Nasional Kota Medan. Pada pembahasan yang telah dilakukan, penulis menemukan
hasil perhitungan dan pemeringkatan alternatif sesuai kriteria yang diterapkan dengan nilai pemeringkatan pada tingkat
pertama A4 sebesar 0.88714 atas nama Melda Sari Bancin, untuk peringkat kedua A10 Daniel Andro sebesar 0.6164
dan untuk peringkat ketiga A6 sebesar 0.37225 atas nama Annisa Widiya.
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